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BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan pada BAB | dan

BAB 11, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pelaksanaan program bimbingan yang diberikan BAPAS Yogyakarta

terhadap Anak Pidana yang mendapat Pembebasan Bersyarat, yaitu

dengan cara:

a.

Menjalankan 5 materi pelatihan yaitu bimbingan agama, bimbingan
kesadaran bernegara, bimbingan kesadaran hukum, bimbingan
kemandirian (berupa pelatihan keterampilan dan kursus-kursus), dan
bimbingan sosial dan mental.

Bentuk pelaksanaan program bimbingan, ada 2 yaitu : berkelompok

dan individu

2. Kendala yang dihadapi BAPAS Yogyakarta dalam menjalankan program

bimbingan terhadap anak pidana adalah sebagai berikut:

a.

b.

Sarana dan prasarana yang kurang memadai.

Terbatasnya Anggaran.

Lokasi tempat tinggal klien anak yang jauh dan sulit terjangkau.
Kesulitan menyesuaikan waktu melaksanakan program bimbingan

bentuk kelompok.
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B. Saran
Setelah menyampaikan kesimpulan tentang peran Balai

Pemasyarakatan Kelas 1 Yogyakarat dalam menjalankan program

bimbingan terhadap anak pidana yang mendapat pembebasan bersyarat,

maka penulis menuliskan saran, yaitu:

1. Sebaiknya pemerintah memperhatikan dan menyediakan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dari BAPAS Kelas 1 Yogyakarta untuk
menunjang pelaksanaan program bimbingan terhadap klien anak dapat
terlaksana dengan baik.

2. Sebaiknya pemerintah memberikan anggaran dana yang lebih kepada
BAPAS Yogyakarta dan tidak mengurangi anggaran dana untuk tahun
ini karena anggaran sudah sedikit supaya petugas dapat melaksanakan
tugasnya lebih baik lagi.

3. Sebaiknya petugas/pegawai BAPAS Yogyakarta dalam mengunjungi
lokasi tempat tinggal klien anak supaya menggunakan kendaraan yang
dapat masuk ke daerah terpencil dan mencatat alamatnya dengan benar
dan jelas serta meminta nomor telepon yang dapat dihubungi seperti
orangtua, tetangga, lurah atau kepala desa.

4. Sebaiknya dalam memberikan bimbingan kelompok petugas dapat
melakukan pada waktu liburan sekolah. Atau tidak harus semua anak

terkumpul, 4 -5 orang anak bimbingan kelompok dapat dilaksanakan.
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